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=uing darmil Fley sampai Agustus 1??2.’Tu§uan prattek  lapang

ini  untuk mespelajari Fertumbuhan dan  produksi tanaman

bawang perai ( Allium gorrum L ) vyang

ditumpangsari

dengan tamnaman kedelai.

Hazil praktek lapang ini meEnunjukkan babwa perlalbuan

Q A : L _ A Q
Jarsk  tanmam  TD cm X 29 om tanaman bawang perai ta

hedeles  memberiban pertumbuban dan produksel yvang baik

dibanding dengon yang ditumpangzari denqan kedzlai.

Ferlabuan jaral tanam 20 em X 20 em yang ditumpang-
I .
14

S%Fi denaan tanaman kedelai memberikan produksi yvang baik

Lerbadep bawang berai dan kedelai dibanding dengan pef1a~

L’

kuan darak tanam lainnya.
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DAFTAR GAMRSH

Nonor Lampiran Halaman

1. Denah Fercobaan di Lapang



PENDAHULUAN
Latar Belakang

Tanah sangat penting artinya bagi usaha pertanian
karena merupakan sumber kehidupan d;n perkembanéan tum~
buhan dan segala mahluk hicup di dunia, di 1lain pihak
tanah sebagai sumber daya alam yang mempunyai keterbata-
san. dan tidak dapat diperbaharui. Untuk itu perlu adanya
pemamfaatan lahan sebaik-baiknya agar dapat meningkatksn
daya guna lahan. Pendaya gunaan lahan vang baik akan
meningkatkan pendapatan haéil dari panen.

Tanahmérupakan sumber kehidupan bagi manusia dan
mahluk lainnya sehingga perlu diusahakan agar dapat
berfungsi secara optimal. Untuk meningkatkaﬁ pemamfaatan
lahan maka lahén tersebut ditanami secara sistem tumpang-
sari agar dapat meningkatkan penghasilan petani,
( Anonim, 19838 ).

Dalam masa pembéngunan dewasa ini, pembangunan
bidang peratanian sangat diharapkan dapat meningkatkan
produksi pangan untuk memperbaiki mutu gizi, polo makanan
rakyat banyak, meningkatkan kesejahteraan petani khusus-
nya dan kesejahteraan rakyat pada umumnya. Untuk memenuhi
kebutuhan hidup masyarakat maka perlu mnengembangkan

sistem bercocok tanam yang dapat meningkatkan produksi

pangsan’.



Mengingat penduduk semakin bertambah dari tahun ke
tahun, maka produksi pertanian harus meningkat sehingga
dapat memenuhi kebutuhan masyarakat. Salah satu cara
dalam meniﬁgkatkan produksi pangan yaitu dengan melakukan
pénanaman sistem tumpangsari, ( Hendro Sunaryo, 18384 ).

Memamfaatkan lahan secars tumpangsari merupakan
suatu cara dalam meningkatkan produksi pertanian di
Indonesia, oleh karena itu sistem ini perlu dikembangkan
oleh peﬁani sehingga masalah pangan pada masa yang akan
datang tidak menjadi masalah vang sulit dipecahkan.

Lahan pertanian di Enrekang semakin sempit dan
penduduk semakin bertambah dari waktu ke waktu sehinggsa
perlu adanya sistem bercocok tanam yang dapat mempercepat
penyediaan bahan makanan agar dapat memenuhi kebutuhan
hidup masayarakat.

Lahan pertanian perlu dimamfastkan seefisien mungkin
sesuai dengan kemampuan tanah tersebut agar dapat dicapai
produktivitas yang terus meningkat, ( Subagyo, 1870 ).

Tumpangsari merupakan suatu cara dalam mempertinggi
daya guna lahan agar dapat meningkatkan produksi pangan
serta pendapatan petani dalam wemenuhi kebutuhan hidup-
nya. Mengembangkan penanaman sistem tumpangsari merupakan
suatu cara dalam pemamfaatan lahan mwaupun waktu vang
lebih  efisien bila dibandingkan dengan penanaman secara

sistem tunggal.




Dengan Pénanaman secara sistem tumpangsari, maka
kedua atau lebip Jehls  tanaman tersebut akan memanfaat-
kan sinar matahari, ganah dan hara tanaman lebih baik
bila dibandingkan dengan sisten tunggal, ( Cornelis Toto
Soetrisno, 1989 ).

Berdasarkan pertimbangan-pertimbangan tersebut maka
dilakukanlah percobasan mengenai tumpangsari_antara tana-

man bawang perai dengan tanaman kedelai.

Hi —e

Tumpangsari antara tanaman bawang perai dengan
tanaman kedelsai padsa berbagai Jarak tanam akan memperli-
hatkan bPengaruh yang berbeds terhadap pertumbuhan dan

produksi.
Tﬂinﬁn_d.an_ﬂggmmm |

Praktek lapang ini bertujuan untuk mempelajari
pertumbuhan dan produksi tanaman bawang perai ( _Alljum
eorrum L ) yang ditumpangsari dengan tanaman kedelai.

Hasil praktek lapang ini diharabkan sebagai bahan
informasi bagi petani di dalam pengembangan penanaman

sistenm tumpangsari dalam meningkatkan produksi pertanian

serta menjadi pembanding pads Penelitian selanjutnya.




TINJAUAN PUSTAKA
Botani

Tanamam Bawang Peraj

Tanamam bawang perai ( Allium porrum L) termasuk
famili Liliaceae dan tergolong dalam klas monocotyledo-
neae atau berkeping satu, (Rismunandar, 1989).

Bawang perai berakar serabut sehingga tidak tahan
te}hadap kekeringén dan juga tidak tahan terhadap genang-
an air, oleh karéna itu bawang perai membutuhkan lahan
vang cukup baik pembuangan airnya, (Rismunandar, 1889).

Bawang perai membentuk daun vang pipih helainys,
berbentuk talang, daun berwarna hijau. Bawang perai tidak
membentuk umbi, hanya batang semunya di bagian bawah vang
membengkak, batangnya membentuk batang tunggal yaﬁg
diusahakan agar warnanya putih, (Hendro Sunaryono, 1980).

Batang bawang perai sebagian besar menjadi putih
mulus karena batang yang berwarna hijau tidak baik dan
rasanya agak liat, ( Rismunandar, 1889).

Dalam waktu tiga bulan tanaman perai sudah dapat
dipanen, tetapi tidak berbunga sehingga Penanamannya
dilakukan dengan stek. Batang bawang perai dimamfaatkan
sebagai bahan penyedap masakan maupun jamu tradisional.
‘Bawang perai vang baik kualitasnya tampak agak kuning
bagiap bawah helai daunnyavyang paling bawah dan putih

hingga batas akarnya, (Hendro Sunaryono, 1880).



Tanaman Kedelaj

Tanamam kedelai (Glxging max L) merupakan tanaman
semusim yang tumbuh fegak dan bercabang- cabang, cabang
tumbuh memanjang sehingga posisinya hampir sejajar dengan
batang. Pada’ tanaman kedelai ada dua tipe pertumbuhan
vaitu : tipe indeterminat dan tipe determinat atau batang
tegak, (lamina, 1989).

Kedelai vang bertipe indeterminat, pada ujung ba-
tangnya tidak berakhir dengan rahgkaian bunga dan tipe
determinat, ujung batangnya berakhir dengan rangkaian
bunga dan tumbuh tegak, (Anonim, 1985).

Tanaman kedelai berakar tunggang, pads akarnya
terdapat bintil-bintil sakar vang berisi bakteri Rhizobium
daponicum Yang mempunyai kemampuan mengikat zat lemss
dari udara, (Anonim, 1889).

Pertumbuhan akar tunggang masuk kedalanm tanah dqn
mempunyai banyak akar cabang sehingga tanaman ini terma-
suk berkeping dua, (Suprapto, 1985).

Tanaman kedelai mempunyali batang yang bulat, berbulu
berwarna hijau, bercabang—cabang, pada ujung batang ads
yang berakhir dengan rangkaian bunga dan ada yang tidak
berakhir dengan rangkaian bunga, (Sumarsono, 1886).

Tanaman kedelai yang masih mudah terdiri dari epiko-

til keping biji, dan hypokotil, (Anonim, 18893).
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Daur  tanaman kedelai merupakan daun  majemuk yang
terdiri dari tiga helai anak daun dan wmumnya  berwarna
hijauw muda atau hijau kekuning—kuningan, bentui daunnya'
ada yang segi tiga dan ada yang aval, berbulu dan daunnya
mllal rontok kalaw tarnaman kedelai sudah tua dan Warnanya
berubah menjadi Funing, (Somaatmadia, 1984).

Bunga kedelai termazuk bunga'hupu~kupu dan membentuk
dua mahkota dan dua kelopak bunga, warnanya ungu dan  ada
juga yang berwérna putih, (Sugeng, 198%).

Burga tumbuh diketiak daun dan befkembang dari bawah
lalu menyembul ke atas, mempunyai sepuluh  benang sari
sembilan  buah diantaranya bersatu pada bagian pangkal
dan  membentuk seludang vang mengelilinmgi putik, bernang
Sari yang kesepuluh terpisah dari bagian pangkal seonlah—
Glah menjadi penutup seludaﬁg, (Lamina, 1989).

Fada ketiak daun tumbuk bunga yang biasanya T - 15
kuntum bungan, namun sebagian besar burga rontok, hanvya
bebevapa saja yang dapat membentul polong dan akan berisi
biji, (Sumarsonc, 199G).

Buah kedelai berbentuk polong, di dalamnya terdapat
biji vyang jumlahnya antara satu sampsi  lima, winilimriy a
adalah dua sampai tiga butir, (Suprapto, 1985).

Semua  varietas kedelai mempunyai bulu pada batang,
cabang, daun dan polongnya. Lebat atau tidak adanya bulu

tergantung pada wvarietas MASING-MAsSing, warna bulunya



d

o
o

berbeda-beda, ada vyang berwarna coklat dan yang
bervarna putih, (Samsuddin, 198%).
Buah kedelai berbentuk polong yang berisi biji, yang

Warna bijinya ada yang kuning dan ada yang hitam. Warna

polong  hijau waktu masih muda dan setelah  tua Warnanya

n

berubai menjadi coklat, {Bamsuddin, 199%).

Svarat Tumbuh

Tanamain Bawang Ferai

Bawang perai  dapat tumbuh pada ketinggian tempat
antara 400 - 1000 m dpl dan bahkan masihb dapat tumbub
diatas 1000 m di atas peraukaan lavt. Curah hujan 1060 —
400 am  perbulan, tanaman ini banyak membutuhkan air,
namun tidak menghendabki air yang tergenang karena akarnya
cepat mambusuk, (Rismunandar, 1989).

Tanaman ini berakar serabut, tidak dalam dam tidak
panjang sehingga tidak tahan terba ap kekeringan, oleh
barana  i1tu  perlu adanya pengairan yang Curup. Tanaman
bawang perai  mesbutuhkan tanak Y&ng  banyak mengandung
bahan organik, dengan pH 5 - 7, (Hendro Sunaryono, 19940).

Tanah vyang dikehendaki olehl ta;naman peraili  adalah
tanah  vyang banayvak mengandung humus disskitarnya karena

tanaman ini akarnya pendek selingga uwnsur hara yvang Jauh

!

f

erada  dalam tamabh tidak dapat diserap, {Hendro Sunar-—

YOno, 1970) .




Tanaman bawang perai dapat tumbuh pada suhu yang
tidak terlalu tinggi vaitu sekitar 15 - 285C dan suhunyas
yang optimum EEDC, (Rismunandar; 19895,

Tamainan bawang perai menbutubkan Cahaya matahari
yandg  cukup  karena Cahaya sangat penting  dalam proses

otosintesis dan Bilamana cahaya burang maka akan meng-

=}
1

tf

Gganggu pertumbubannya sehingga tanaman tersebut, nampak
pada daurinya agak kekuning—kuninganﬂ (Rismunandar, 198%9).

Tanaman Fedelai

Tanaman kedelaid sebagian bé;ar tuwmbuh di daerah Yya&ang
beriklim tropis dan subtropis dengan curah hujam 100 -
00 am perbulan, kedelai dapat tuwasbuh pada daerah ayng
bertinggian antara O — FOO m dpl, (Anonim, 198?).

Tanaman kedelai akan tuwimbub baik, jiksa ditanam pada
iklim kering, volume air yang terlalu banyak tidak meng—
vwntungkan, karena akan mengakibatkan akar meEmbusuk . Curah
hujan  yang banvak akan mempangaruhi  aktivitas bakteri
tanah dalam menyediakag; nitrogen, {(Anornim, 198%) .

Fengaruh  curah hujan, temperatur dan bLelembaban
udara  terhadap pertumbunan  dan perﬁembangan tanaman
bedelei disepanjang musim sekitar &0-70%, (Supraptao, 1985)

Tanaman kedelai dapat tumbuh pada daerah antara 200

POy
LU sampai 209 (g, dengan  temperatur antara 25-30%9C,

-l

Optimal =g° Ly (Sumarno, 1990).




B#

Tanaman kedelal dapat tumbuh pada tanah lempung
berpasir, liat dan gembur dengan pH 5,8 - 7,0 dan optimal
6,7. Tanah dengan pH 4,5 kedelai macih dapat tumbuh baik,

namun diperiukan pengapuran, {(Samsuddin, 1935

h

).

Fengertian dan Tujuan Tumpangsari

; Tumpangsari  adalah sistem penanaman  suatu  tanaman
diantara tanaman pokak dengan waktu tanam bersamaan  atau

hampir bersamaan, 589).

I
o
o
ot}
}.!
=
]
[y

Tanainan tumpangaari ad dh suatu usaha bercocok
tanam pada sebidang tanah dimana ditanam dua atau  lebih
tanaman secara serentak dengan jarak tanam yang teratur
atan  penanaman  serentak dua atauw  lebin jenis tanaman

ds

‘,1

lam barisan berselang—seiang, (Cornelis Toto Soetrisnac,
1989 .

Tumpangsari adalah dua atau  lebih tanaman  yang
divsahakan bersana~sama pada satu  tempat dalam waktu
sama, dimana Jjenis—jenie tanaman itu mEinpuny &i keduduk an
Yang sam&, (Hendro Sunaryonao, 1984).

Fenanaman secara sistim tumpangsari dapat meningkat-
kan pendapatan dari hasil panen dan untuk memanfaatkan
laharn agar dapat bertungsi atsau dapat ditanami sSepanjang
musia serta meningkathkan daya guna lahan, {(AnNonim, 1989).
Cara bercocok tanam secara sistim tumpangsari bertu-—

Juan memantfaathkan tempat-— tempat kosong, menghemat pengo-

lahan  tanah memanfaatkan kelebiban pupuk yvang diberilkan
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kepada tanaman utamanvya, menambah penghasilah tiap kesa-
tuan luas tanah dan memberikan‘pénghasilan ganda, (Hendro
Sunaryono, 1984).

Fenanaman secara sietim tumpangsari menyebablkan
kegagalan usaha taninya lebih kecil bila dibandingkan

dengan penanaman SECa&ra =i

n

ti

=

v tunggal, (Carmelis Toto

8]

oetrisno, 1989).

.

Tuwmpangsari Tanaman Bawang Ferai Dengan ke elai

Bawang perai dan kedelai merupakan tanaman Yyang
berbeda SPESIESNY& maupun familinya, tetapi tanaman itu
masih daﬁat ditanaimn bersama—sama dalam satu bedengan,
asalkan  Jjarak tanamrnva tidalk terlalu dekat. Jarak tanam
yang terlalu dekat dapat menpengaruhi hasil panennya,

{Rnonim, 1589).

Fenanaman secara sictim tumpangsari, hkedua tanaman
tersebut akan memanftaatkan sinar matahari, tanah, dan
hara tarmnaman lebih baik dibandingkan dengan hanya menanam

fsatu jenis tanaman, (Cornelis Toto Soetrisnc, 1989).
Tanzaman tumpangsari dapat menutup tanah lebih cepat
dibandingkan dengan tanaman tunggal sehingga dapat mene-—
Ean pertumbuhan rumput, (Hendro Sunaryono, 1984).
Bawang perai adalah tanaman yang berakar serabut da
pandel sehingga tidak tahan kekeringan, sedangkan tanaman
kedelal berakar tunggangdan panjang lurus masuk k

‘2  dalam

tanah  sehingga dalam penyerapan unsur hara maupun  air
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tidak terjadi persaingan dengan bawang perai jika ditanam
seCara sistim tumpangsari.

Bintil-bintil akar tanaman kedelai berisi bakteri

Rhizobiuwm jafornicun sehingga mempunyai kemampuan mening—
kat No dari udara varg kemudian digunakan untuk menyebuyr—
ban tanah, (Lamina, 1989).

Tunpangsari antara bawang perai dengan tanaman
kedelai dipengeruhi oleh Taktor cahaya dan ketersediaan
alr dan unsur hara dalam tarmakh.

Cahaya matahari sangat penting dalam proses fotosintesis
barena bilamana Cahaya kurang diterima oleh tanama akan

mempengaruabii intensitas fotosintesis, (Hari Susena,

Tumpangsari antara tanaman bawarg Eral dengan
- Y

i

bedelai merupakan salah zatu  car dalam meningkatkan
pendavagunaan laban agar lahan tersebut gapat menghasil-

kan produksi ganda yaltu bawang perai dan kedelai.




BAHAN DAN METODE

Tempat dan Wak tw

Frak tek lapang ini dilaksanakan di kelurabhan Kambiog-
larngi, Kecamatan Alla, Kabupaten Enrekang dengan keting—
gian 1140 m di atas periukaan laut, yang berlangsung dari
Mel sampai Agustus 1992,

-

Hahan dan Slat

Bahan yang digunakan yaitu : benih kedelai varietas
Orba, bibit bawang perzi varietas Lokal, pupuk Urea, TSP,
KC1l. SEdangkan alat yang digunakan vaitu s skaop, cangkul,

meter, timbangarn, emnber, serta alat tulis—menulis.

Fraikek lapang ini dilaksanakan dalam bentuk perco-
baan yamg disusun berdasarkan Fancangan acak kelompok
dergan perlakuan yang terdiri dari :

Jo = Jarak  tamam 2O cm X 20 cm, tanaman bawang perai
sebagai kontirol.

Jl = Jarak  tanam 30 cm X 70 ciny tanaman bawarng perai
ditumpangsari derngan tanaman kedelai.

I = Jarak tanam 40 cm X 2% cin, tanaman bawang perai
dituwmpang sari denga kedelai.

g = Jarak tanam 30 cm X 30 Cimy, tanaman bawang perai

ditumpangsari dengan tanaman kedelesi.




Jg = Jarak tanam 40 cm X 3= Cm, tanaman bawang perai
ditumpangsari derngan tanaman kedelai.

Bedengan yang dibuat berukuran 2 m X 3 perpetak
sehlngga terdapat 15 petakan. Tanaman hedelai ditamnam di
antara tamaman bawang perai vaitu baris pertama  tanaman
bawang perai kemudian tanaan kedelai, setelah tanaman

bedelal kemudian baris berikutnya ditamami bawang perai.

=)

Faelakean

o

Tanah vyang diolah tidak terlalu kering danm  tidak

terialu bacah sehingga mudah digemburkan . Tanah dibersih-

it

kan dari 13

tn
4

a—sisa tanaman, kemudian diclah, lalu diha-
tuskan dan diratakan.

Ferngolahan t;nah dilakukan pada setiap petak dan
dibuat sebanyak 15 petakan. Fengolahan dilakukan satu

minggu  sebelum penanaman. Fenanaman bibit Lawang perai

.

lebig awal dengan jarak tanaam sesuai dengen perlakuan.
Satu minggu setelah penanaman bawang perai diikuti pena-—

naman  kedelai secara tugal di  antara barisan taraman

1)

bawarng perai dengan jarak tamam Y arig

i

ama dengan bawang

i.

]

per
Tanaman yang tidak tumouh setelah satu minggu pena-—

TAMAN perlu  dilakukan penyulaman agar pertumbubannya

SErAQAM. Fenyiangan dilakukan untulk memnberantas  tumbuhan

peEnganggu,. agar tidak menjadi saingan bagi tamaman utama
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dalam mendapatkan unsur hara. Fenyiangan dilakukan sete-
lah dua sampai empat mirggu.

Fenupukan perlu dilakukan terhadap tanaman, agar
mendapatkan produksi yang timggi. Fupuk TSF, KC1 diberi-
kan  sekaligus pada saat peENananan sedangkan  pupuk  Urea
diterikan seterngah dari dasis vang ditentukan dan seter—
gah lagi diberikan pada umur satu Bulan. Fupuk diberikan
secara tugal di kaman kiri lubang sejauh 5 cm dan sedalam
S0 - 7 cm. Fupuk yang diberikan pads tanamarn kedelai
sebanyak S0 kg urea/ha, 100 kg Ts8F/ha, S0 kg KCl1/ha dan
untuk tarnaman bawang perai 100 kg urea/ha, S0 kg TSP/ha
darn 30 kg KCl/ha.

Dalam percobaan ini parameter yang diamati adalah -
1. Timggil tamaman bawang perai (cm), diukur mulai dari

pangkal batang sampai titik tumbuh terakhir. Penguhku-
ran dilakukan dua minggu setelah penanaman, selanjut-—

Nya pengamatan dilakukan = tiap mirggu.

i

<. Jumlah daun bawang perai, dihitung setelah gua minggu
penanaman dan pengamatan selanjutnysa setiap mirggu.

Se Jumlah  anakan bawang gperai, dihitung setelah dua
minggu  penanaman dan pengamatan selanjutnya setiap
mingagu.

4. Bérat EEgar bawang peral pertanaman éampel {g),

ditimbang setelah panen.



10,

Berat seqar bawang perai perpetak (kg), ditimbang
setelah panen.

Tinggi tanaman kedelai {(cm), divkur mulai dari pang-—
bal  batang sampai titik tumbub terakhic. Fengukuran
dilakukan dua minggu stetalh PeEnanaman, selanjutnya

pengamatan dilakukan setiap minggu.

Jumlab  cabang tamaman kedelai, dihitung setelah dus

‘minggu penanaman dan selanjutnya dihitung setiap

minggur

Jumlah polong  tanaman kedelai, dihitung setelah
panen.

Berat biji kering kedelai pertanaman sampel ’(g),
ditimbang setelah panen.

Berat kering biji kedelai perpetak' (kg), ditimbang

n

etelah panen.

{



1&

HAS1L DAN FENGAMATAN

X
o
o

MR
i

[SH

Tinggi Tanamarn Bawang Ferai

Has=id pengamatan tinggi tanaman bawarg perai {(cm)
dan sidik ragamnya disajikan pada tabel Lampiran 2 san 3

-t .

Arnalisis staticstika menunjukkan  bahwa, perlakuan

berbagai jarak tanam berpengaruh sangat nyata terhadap
tintigi tamaman bawany perai.

Berdasarkan hasil uji &MNJ pada tabel 1, memperlihat-—
Laim  bahwa J. berbeda sangat nyata dengan perlakuan J2
tetapi berbeda tidak nyata dengan perlakuan Jq, J=.
Ferlakuan Jq berbeda tidak nyata dengan J= dan Jos  namun
berbeda  sangat nyata dengan Jy{. Perlakuan J=  berbeda

tidak nyata dengan Jo tetapi berbeda sangat nyata dengan

Jia. dan Jn berbedsa tidak nyata dengan gy

Tabel 1. Rata -=rata Tinggi Tarmaman Bawang Ferai

Fada

Rerbageai Jarak Tarnam ( cm ).
Simbol - Rata-rata BN
Ferlakuan ( cm ) { 4,01 )
I 19,128
dy 17,13%b
N 16,0580 ,458
I 14, 18b¢
Jy 11,88%

Feterangan :Angka-angka yang diikuti huruf  yang  tidak
sama, berbeda sangat nvata pada tarap uji
BRI 0,1,
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Jumlab_Daun Tanaman Bawang Ferai

Hasil

dar sidik

Aialisis

pertambaban
. Berdasarkan
Earm bativwea Jo berbeda sangat nyata dengan perlakuan

Jl tetapi berbeda tidak nyata dengan perlakuan Ja

Ferlakuan

berbaeda

Fagamnya disajikan

Jarak tarnam berpengaruh sangat

pengamatan jumlah daun tanaman bawang  perai

pada Tabel Lampiran 4 dan

[
vl .

statistika menunjukkan bahwa, perlakuan

nyata terhadap
Jumlah daun tarnaman bawang perai.

hasil wji BNJ pada Tabel 2, memperlihat-
Jo dan

dan J3.

Jq berbeda tidak nyata dengan J=y JQ tetapi
sangat nyata dengan Ji- Perlakuan J= berbeda
tidak nyata dengan Jo tetapi berbeda sangat nyata derngan

Jl' Ferlakuan

Tabel 2. Rata—-rata Jumlah Daun Tarnaman Bawang

Jo berbeda sangat nyata dengan Jy-

Ferai FPada |

Berbagai Jarak Tanam .

Simbol Rata—-rata EiNd
Ferlakuan ( 0,01 )
Jo 8,00
-~ clt}

J;‘ 7_. 10
I &, 6080 1,86
J@ Q,Snb
Jy %, 8506
Keterangan tAngka-angka  yang diikuti huraf yang tidak

' Sam&a, berbeda sangat riyata pada tarap uji

ENJ 0,01,



Jumlah Anakan Tanaman Bawang Frai

Hasil PEngamatan jumlah anakan tanaman bawang perai

dan sidik Fagamnya disajikan pada Tabel Lampiran & dan 7.

Analisis statistika menuniukkan bahwa, perlakaan
berbagai Jarak tanam berbeda sangat nyata terhadap per—
tambahan jumlah anakan tanaman bawang perai.

Berdasartan hasil wii BNJ pada Tabel 2y menperlibat—

barm bahwa Jo berbeda sangat nyata dengan perlakuan Jd=zs Ja

<

dan Jy tetapi berbeda tidak nyata dengan Jdg. Perlakuan Ja
berbeda  tidal nyata dengan perlakuan J3 fHamun  berbeda

sangat nyata dengan J~ dan Jy{. Ferlakuan Jd-» berbedsa tidak
Nyata dengan JE dan Ji. Ferlakuan JE berbeda tidak nyata
dengan Jl'

Tabel 2. Rata-rata Jumlah  Arnakan Tamnaman Bawang Ferai
Fada Berbagai Jarak Tanam.

Simbol Rata-rata EiNJ
Ferlakuan { O,01 )

Jg ey

Jdg Z,0neb

N 2,570 0,93
Jo 1,935

Jy 1,705

Keterangan sAngha-—anghka yanto diikuti huruaf yang tidak
Sama, berbeda sangat nyata pada tarap uji
ENJ 0,01,
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Hasil pengamatan berat segar bawang perai dan sidik
ragamnya disajikan pada Tabel Lampiran 8 dan 9.

Analisis statistika menuniukkan  bahwa, perlakuan
berbagai jarak tanam berbeda sangat nyata terhadap berat
sZegar bawany perai pertanaman sampel .

Eerdasarkan hasil wji ERNJ pada Tabel 4, memperlihat—
kan.bahwa Jo berbeda sangat nyata 3engan perlakuan  lain-—-
fiya. Ferlakuan Jg bEﬁbeda tidak nvata dengan J= dan Jao
tetapi berbeda sangat nyata dengan Ji. Ferlakuan J=
berbeda tidak nyata dengan &2 dan Jl’ perlakuan J2 berbe-—
da tidak nyata dengan Jy -

Tabel 4. Rata-rata Berat Segar Bawang Ferai Fertanaman
Sampel Fada Berbagai Jarak Tanam ( g ).

Simbaol Rata—-rata EMNJ
Ferlakuan ( ) { 6,01 )

I &3, 64°
J4 ?u,?@b
N 2, gube 14,52
dop 18, sobe
Jy 14,40F

Feterangan tAngka—angka vyang diikuti huruf yang tidak
sama, berbeda sangat nyata pada tarap uji
ENJ 0,01,




b
<

Berat Seqgar Hawang Ferai Ferpetal

Hasil pengamatan Berat segar bawang perai perpetak
(kgQ) dan sidik Fagamnya disajikan pada Tabel Lampiran 10

darm 11.

mnalisiz  statistika meEnunjukkan  bahwa, cerlakuan
berbagai  jarak tanam berpengarub sangat nyata terhadap
berat segar bawang perai Ferpetak.

‘ Berdasarkan hasil wii BNJ padé Tabel S, memperlihat—
han bakbivia Jo berbeda sangat fyata dengan perlakuan lain-
nya. Ferlakuan Jl berbeda tidak ryata dengan perlakuan Jo
dan J= tetapi berbeda sangat nyata dengan Jg- Ferlakuan
JE berbeda tidak nyata dengan J= dan Jg. begitupun perla-—
kuarm JE berbeda tidak nyvata dengan J4.

Tabel 5. Rata-rata KRerat Segar Bawang Ferai Ferpetak
Fada Eerbagai Jarak Tanam ( kg )

Simbol Rata-rata ' BHJ
Ferlakuan ( kg ) { O;01 )
3 3,589

= bl
J4 09,3
N e G 0,51
J - 0, ZERE
Jyq 0,29%

Keterangan tAngka-angka vyang diikuti huraf vang tidak
S&Ma, berbeda sangat nyata pada tarap uji
ENJ 0,01,




Tinggi Tanaman Kedelai
Ha=il pengamatan  tanaman kedelai {cm)
Fagamnya disajikan pada Tabel Lampiran 12 dan
frnalisis statistika menunjukkan  bahwa,
berbagai  Jarak tanam berpengaruh sangat nyata
tinggi tanaman kedelai.

=tn} Sidik_
1=,

perlakuan

terhadap

. Berdasarkan hasil uwji ENJ pady Tabel &, menparlihat-—

Fan bahwa Jy berbeda sangat nyata dengan perlakuan

iva  tetapi berbeda tidak nyata dengan Ja.
berbeda tidak

da tidak nyata dengan Jdg -

Ferlakuan

lain-

Jz

nyata dengan J= dan Jg. Ferlakuan J= berbe-

Tabel &. Rata-rata Tinggi Tanaman Kedelai Fada Berbagai
darak Tamam ( cm ).
Simbol Rata—-rata BiJ
Ferlabuan ( cin ) ( 0,61 )
S 7@

Jl /8,07

J- &7, 458D

J - ao,ﬁu:'»b 16,86

Iy 57, 700

Keterangan thAngka—angka  yang diikuti huruf yvang tidak
BEIME , berbeda sangat nyata pada tarap uji

BN 0,01
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Jumlal Cabang Tanaman Medelail

Hasil pengamatan jumlah cabang tanaman kedelai  dan
£i1dik ragamnya disajikan pada Tabel Lampiran 14 dan 15.
Analisis statistika menunjukkan bahwa, perlakuan

berbagal jarak tanam berpengaruh sangat nyata terhadap

pertambahan jumlah cabang tanaman kedelai.

. Herdasarkan hasil uji BNJ padé Tabel 7, memperlihat-—
kFan bahwa Jy berbeds tidak nyata dengan perlakuan Jd~  dan
J= tetapi berbeds sangat nyata dengan Jg. Ferlakuan Jo
berbeda tidak nyata dengan J= dan Jg. Ferlakuan J=~ berbe-

da tidak nyata dengan Jg -

Tabel 7. Rata-rata Jumlah Cabang Tenaman Kedelai Fada
Berbagai Jarak Tamnam.

Simbol Rata-rata ' ENJ
Ferlakuan ( O,01 )
. PR

Jy 8,40

Jr;. 6’-_(_):\b

J ‘ g et 2,37
I4 7, 60P

Feterangan rAngka-angka  yang diikuti haruf  yang  tidak
sama, berbeda sangat nyata pada tarap uji
ENJ a,01
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Jumlah Folong Tanaman Kedelai

Hasil pengamatan jumlah polong tanaman kedelai dan
sidik ragamnya disajikan pada Tabel Lampiran 16 dan 17.

Analisis statistika menuwniukkan  bahwa, perlakuan
berbagai jarak tanam berpengaruh sangat nyata terhadap
jumlah polong tanaman kedelai.

Berdasarkan hasil wii BNJ pada Tabel 8, memperlihat-—
kan  bahbwa Jy berbeda sangat nyata dengan perlakuan Jg
tetapi berbeda tidak nyata dengan Jo dan Jd=. Ferlakuan Jno
berbeda tidak nyata dengan J= dan Jg. Ferlakuan J= berbe-
da tidak nyata derngan Jg-

Tabel 8. Rata-rata Jumlah Folong Tanaman Fedelai Fada
Berbagai Jarak Tanam.

Simbol Rata—-rata BRJ
Ferlakuan { 0,01 )

Jy 82,4579

J- 72,6080

3 65,57&b 20,38
I 60,2z

Keterangan tAngka—anghka vang - -diikuti huruf yang tidak
SAME 4 berbeda sangat nyata pada  tarap uwji
EMJ 0,01,



Berat kering iji Fedelal Fertamaman Sampel

Hasil pengamatan berat kering biji kedelai pertana-—
han sanpel dan sidik ragamny dizajikan pada Tabel Lampi-—

ran 18 dan 19.

Arnalisis statistika menunjukkan  bahwa, perlakuan
berbagai Jarak tanam berpengaruh sangat nyata terhadap

berat kering biji kedelai pertanaman sampel.

Berdasarkan hasil wji BMJ pada Tabel 9, mempsrlihat-
karn  batwa Jy berbada tidak nvata dangan perlakuan Jo
tetapi  berbeda sangat nyata dengan J= dan Jg. Perlakuan
Jn  berbeda tidak nyata dengan J» nanun  berbeda sangat

.....

nyata dengan Jgo Ferlakuan J=- berbeda tidak nvata dengan

Tabel 9. Rata-rata Herat Kering Biji Kedelai Fertanaman
Sampel Fada Berbagai Jarak Tanam (g ).

Simbol Rata-rata EiNg

FPerlakuan (o 1) . { 0,01 )

: —~ &l

Jy 17,17

Jr S sl a0

Jx 13, 4B 2,583
, .

J 4 11,93

Feterangan iAngkz-—angka  yang diikuti huruf yang tidak
sama, berbeda sangat nyata pada tarap uji
BidJ 0,01,
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eirat Fering Biji Kedelai Ferpetalk

Hasil pengamatan berat kering biji kedelai perpetak
{(kg) dan sidik Fagamnya disajikan pada Tabel Lampiran 20
dan 1.

Analisis statistika menunjukkan  bahwa, perlakuan .
berbagai jarak tarnam berpengarub sangat nvata terhadap

berat kering biji kedelai perpetak .

Berdasarkan tasil wji BNJ pada Tabel 10, memnperli-
hathan  bahwa Ji berbeda sangat Nnyata dengan perlakuan
lainnya tetapi berbeda tidak nyata dengan Jdee FPerlakuan
J~  berbeda tidak Nyata dengan J= dan Jg« Perlakuan  J-
berbeda tidak nyata dengan Jag.

Tabel 10. Rata-rata FEerat Fering Biji Kedelai Ferpetak
Fada Barbagal Jarak Tavam ( kg ).

Simbol Rats
(

rata ) ErJ
Ferlakuan )

{( ©G,01

J1 ki)
Jo a,95b
g 0,740 0,7
Jg @, 385

Feterangan tAngka—angka  yang diikuti hurof yang tidak
SAME berbeds sangat nyata pada tarap ‘uji
BrJ 0,01,



Fenanamnan secara sistem tumpangsari merupakan salakh

i

atu  cara dalam meningkatkan produksi pertanian LGS
dapat menghasilkan lebih dari satu jenis tanaman sehingga
dapat meningkatkan pendaparntan para petani. Sistem ini
perlu diterapkan terutama pada lahan yang sempit sehingga
dapat menguntungkean bagi petani.

Untuk meningkatkan produksi pangan, maka penanaman
gistem tumpangsari lebih mesguntungkan bila dibandingkan
dengan =sistem turnggal. Sistem ini dapat meningkatkan

fpendaya gunaan lahan sehingga dapat berproduktivitas

Bawang Ferai

.

Fenanaman secara sistemn tunggal memberikan produksi
lebin tinggi bila dibandingkan dengan yang ditumpangsari

dengan tanaman kedelai, karena tanaman ini dapat menerima

!

cahaya wmatahiari yang cukup dan tidak mendapat saingan
dalam pengambilan unsur hara o S tamat.

Ferlakuan jarak tanam S0 cam X 20 cm (Jy) memberikan
produksi  bawang perail per rumpun rendah tetapl masih
menperlibatban produkei bawang persxsi perpetak tinggi,
Larena jarak tanam yang semakin rapat menpunyai populasi

tamaman vyang lebih besar bila dibandingkan dengan jarak

in}

tamam Yang renggang.

Adanya  populasi yvang lebibh besar pada  Jjarak tarmam

.
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20 em X 20 cm memberikan hasil yang lebih tinggi bila
dibandinghkan dengan perlakuan lainnya, namun produksi per
Fumpun  rendah. Jarak tanam yang semakin  ranggang akan
menghasilkan produksi perpetak semakin rendah kKarena pada
Jarak tersebut  jumlah populasi  dalam lsetiap bedengan

semakin kecil.

Fada  perlakuan jarak tanam 60 cm X Z5 cm, produksi

+

per  rumpun bawang perali segar lebih tinggi bila diban-
dingkan dengan perlakuan lainnva. Hal ini disebabkan
karena pada jarak tamam tersebut, tanaman bawang perai
dapat menerima cahaya matahari yang cukup sehingga proses
fotasintesis berlangsung dengan baik.

Selain dari faktor tersebut cahaya Femungkinan
disebabkan oleh adanya persaingan dalam pengambilan unsur
hara sehingga pertusbuban tanaman bawang perai pada jarak.
tanam yang rapat kurang subur karena tanaman ini disaingi
oleh tanaman kedelai dalam pengambilan unsur hara dalam
tamah.

Cahaya matahari dan unsur hara sangat penting dalam
proses  fotosintesis, karena unsur  hara yang tersedia
cubup  dalam tanah dituwinjang dengan adanya cahaya mata-—
hari, maka dapat meningkatkan assimilasi pada daun s=-—
himgga dapat memacu intensitas karbohidrat, livid, pro-—
tein yang lebih tinggi sehingga dapat mempercepat prosas

pertumbuhan tanaman, ( Hari Suseno, 1274 ).
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Fada perlakuan jarak tanam Z0 cm X 20 cm (J3) menye-—
babkan produksi perpetak lebihb tinggi bila dibandingkan

dengan jarak tanam vang fainnva. Hal ini disebabkan

]

karena pada jarak tanam tersebut tanamarn tedelali tidak

I

terialu  mendapat persaingan darl tanasman bawang perai
sebab tananan kedelai memiliki perakaran yang luas dan
dalam sehingga tarnaman ini bila S dibandinghkan  dengan

tanaman bawang pera

for-

]

mdanya sistem perakaran yang luas dan dalam,  maka
tanamah kedelal tidak mendapat persaingan dalam menyerap
unsuwr hara dari dalam tarmab, karena Tanaman bedelai mampu
mEnyerap uwnsw hara dan ailr yang tidak dapat dijangkan
tanaman bawang perai, | Sugeng, 1933 ).

Ferlakuan  Jarak tamam 20 cm X 20 cm memnberikan
pengarub pertumbuban yang lebih  baik terhadap semua
komponen  tumbub tanaman kedelai. Jarak tanam yang rapat
beuntungan mempunyai Fopulasi yang lebih banyak, hal ini
pula  vyang membuat produksi perpetak lebih tinggi dari

-

1]

K tanam yang lainmvya.

]

J

o

pad

Tanaman kedelail adalah tanaman yang dapat mengikat
urnisur nitrogen dari udara melalul bintil—-bintil akar yang
berisi bakteri Rhirobium jafornicum. Feranan unsur mitrco-—-

gen sangat penting dalam proses pertumbuhan tanaman

kedelai. Unsur hara ini merupakan unsur utama bagi  per-




tumbuharn tamaman Yang ada wmlimnya sangat diperlukan urteik
peambentulkan bagian——bagian vegetatlf seperti akar, batang
dan daurn, | Dwijoseputrc, 1978 .

Ferlakuan jarak tanam 0 cm X 20 cm memperlihatkan
pertumbuhan tamaman kedelai yang lebih baik bila diband-—
ingkan dengén yang lain, tetapi pada jarak tanam tersebut
pertumbuhan tanaman bawarng perai kuramg  subur sehingga
Mempengsruhl pertumbuban tirnggi tamaman, jumlah pembentu—
kam daurm, jumlah anakan dan produksi per sampel .

Walaupun pertumbuhan  tanaman bawarng perai Eurang
subur Shamun mazih memnberikan produksi  perpetak lebih
ting&i‘ dari pada jarak tarian yang lainnya, karena pada

Jarak tamam ini populazi tamaman bawarna perai lebik besar

it

bila dibandingkan dengan perlakuan lainnmyea.
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FESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil yang diperaleh dari praktek lapang
ini maka kesimpulan sebagai berikut
Ferlakuan Jarak tanam 30 cm X 20 cm (Jy) memberikan
hasil vyang baik terhadap produksi tanaman bawang perai

dan kedelai.

Saran

- Untuk  mempercleh produksi bawang perai dan kedelasi
yang baik, dianjurkan meEnggunakan jarak tanam 30 cm X 70

Cin o vang ditanam secara sistim tumpangsari.
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Tabel Lampiran 1. Dernah Fercobaan di Lapang
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Tabel Lampiran 2. Hasil‘Pengamatan Tinggi Tanaman Bawang
Perai Fada Rerbagai Jarak Tanam (cmy.

Kelompok Total Rata—rats
Ferlakuan
I II IT1

Je 19,50 19,35 19,50 57,35 17,12
Jy 13,25 10,15 12,25 Z5,45 11,38

J 14,35 14,25 13,959 42,85 14,18

J = ’ 15,55 14,70 15,90 48,15 15,05
Jdg 17,325 16,50 17,85 51,40 17,1=
Total 79,00 76,95 79,15 235,10

Tabel Lampiran 3. Sidik Ragam Tinggi Tanaman Bawang Ferai
Fada Berbagai Jarak Tanam (cm)

Sumber DR JK ET F.HIT F.Tabel
FKeragaman 0,05 0,01
Kelompok 2 0,604 0,302 0,zatn 4,46 8,46
FPerlakuan 4 92,142 2T ,036 28,83** .84 7,01
Acak a8 & ,388 0,799 |
Total 14 29,124

Kk, = 5,70 % Fet :tn = berpengaruh tidak nyata

¥ = berpengarub zangat nyata



Tabel Lampiram 4. Hasil Ferngamatan Jumlah Daun Tanaman

Bawang Ferai FPada Berbagai arak Tarnam.

Felonpok Total Rata-rata
Ferlakuan
1 11 Ii1

J 4 7 4 S0 8,00 8,850 24,00 &, 00
Jy 2,50 4,30 2,60 10,60 R
J- 4,480 &,40 8,30 14,50 S, 50
J- b, S0 &,70 L,60 19,80 &4 60
Jdg 5,90 7,00 7300 21,20 7.10
Total 28,00

32,560 31,60

92,10

Tabel Lampiran S. Sidik Ragam Jumlah Daun Tanaman EBawang

Ferai Fada Berbagai Jarak Tanam.

Sumber DE J i KT F.RIT FE.Tabel

Keragaman 0,08 0,01

Kelampok 2 2,308 1,154 4,798 4. 48 @, a8

Ferlakuan 4 35,203 8,801 36,52*% 3,84 7,01

fRcak 8 1,925 G,241

. Total 14 39,478

KK = 8,00 % Ket :trn = berpengarub tidak nyata
£d = berpengarub sangat nyats



Tabel Lampiran &.Hasil Ferngamatan Jumlah Anakan Tanaman
Bawang Perai Fada Berbagai Jarak Tarnaman

Kelompok Total Rata-rata
Ferlakuan
1 Il IT1I

I, 4,10 I, 80 J,70 0 11,730 3,77
34 1,50 2,00 1,60 5,10 1,70

J -, 1,80 2,10 '1,90 5,80 1,93
J= . 2,20 2,40 7,5& 7.10 2,37
Jg .80 00 3,30 9,10 E,0%
Total 12,40 13,00 13,00 38,40

Tabel Lampiran 7.Sidik Ragam Jumlah Ariakan Tanaman Rawang
Perai Pada Berbagai Jarak Tanam.

Sumber DH JK KT F.HIT  F.Tabel
Keragaman Q0,058 0,01
Kelompok i 0,048 0,024 Q,gqt” 4,44 8,44
Perlakuan 4 8,549 2,137  34,47%% z g3 7.
Acak 8 0,449 0,082

Total 14 F.098

Wi, = 9,73 % Ket :tn = berperngarub tidak nyata

XX = berpengaruh sangat nvata




Tabel Lampiran 8. Hasil Pengamatan Berat Seqar Bawang
FPerai Pertanaman Sampel Pada Berbagai
Jarak Tanam (g).

Felompok Total Rata-rata
Ferlakuan
I I1 I11

N 61,62 77,15 47,15 205,92 4H8, 464
Jy 1%,8%5 15,16 14,35 43,81 14,60
Jo . 17,75 19,51 18,2% &5,51 18, 50
Jd= 20,65 22,15 26,05 48,85 22,95

Jd g | 29,20 28,15 33,55 920,94 30,30
Total 143,07 162,57 159,35 444,99

Tabel Lampiran 9. Sidik Ragam Berat Segar Bawang Perai
Pertanaman Sampel Pada Eerbagai Jarak

Tanam (g)
Sumber DR JE KT F.HIT F.Tabel
Keragaman 0,05 0,01
kKelompok 2 43,711 21,858 i A N

|

Ferlakuan 4 §721,238 1420,3095 99,12%% 3,84 7,02
Acak 8 115,440 14,470
Total 14 5880 ,389
KR = 12,28 % ket :1tn = berpengaruh tidak nyata

¥ = berpengaruh sangat nvata



Tabel Lampiram 10. Hasil Fengamatan Berat Segar Bawang
Ferai Ferpetak ada Berbagai Jarak
Tarnam (kg).

Kelompok Total Rata—rata
Ferlakuan
I II I11

Jo I 20 4,01 2,82 10,73Z Z,33
Jl 0,82 0,85 0,79 246 0,82
32 : 0,47 0,55 0,52 1,54 0,82
J= O, 52 0,35 0,31 G,98 0,33
Ja ‘ 0,29 0,25 0,31 0,856 Q0,29
Total 9,10 b, 03 S,45 15,58

Tabel Lampiran 11. Sidik Ragam Berat Segar Bawang Perai
Perpetak Pada Berbagai Jarak
Tarnam (kg).

Sumber DE Jk KT F.HIT F.Tabesl

Keragaman 0,03 0,01

Kelompok e 0,089 0,045 1,55tn 4,486 8,4&

Perlakuan 4 23,431 5,858 202,00%% 3z 84 7,01

Aocak a8 0,234 0,029

Total 14 22,754

KK = 15,39 % Ket :tn = berpengarub tidak Nnyata
¥ = berpengaruh sangat nyata



Tabel Lampiran

12, Hasi1l FPengamatan

Tingagil
lai Fada Herbagead o=

Tanaman Keds-—

Jaralk Tamnaman

Felompak Total

I I1

iJ

i
L

e e -y = - 7w oA A Ty
Oty ol 75 w0 AR g i) P I
Bl = ‘ S ‘ v R P
FE= iR &1, 55 [ T R AN T
foE i e == e oy
S, o o, 2 27 .35 181,20

GE, 80

£~ -
ey Sl

284,10 251,10

~Te e N e~Ta =
JrAn B B k) AL O

13, Sidik

Fada

Hagam Tinggi Tamaman

Berbaoai Jarak

Fedelal
(Ccm) .

DE

JE T F.HIT

d,08E ¢
kelaompok = 139,925 79,987 4,73tn S.,14 9,48
Ferlakuan = 74T,747 247 ,.91& 14573i$ S,75 9,78
~ECak o 101,394 15,8%5

Total 11 1505 ,394

Fi = &,24 Fet :tn = berpengarun tidak nvats
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14, Has=il

Fengamatan Jumlah Cabang

G0

Kedelal Pada Herboa Jarak Tarnam.
Kelompoak Total Rata-rata
Ferlakuan -
I 11 111
Jy T, 20 7 &0 g.40 IS5, TG &,40

Jo 7,10 &, 70 SLE0 18, 0 &, 0

N = 4 “ =0 = " =i & 3 Ry s RYS)
- .

J, T, 40 %, 5O 4,00 10,90

Total 24,20 22,60 25,100 70,20

Tabel lLampiran

i £

iy

Sidik
Fedel

Sufibie

e &gaimain

Feloanpok 2

Ferlakuan =
Scak &

0,124% 0, 0835 W]

BARR

11,907

4,102 0,684

Total 11 S
e B T 4 vt s tin berperngaruh tidak nvata

¥% = berpengarub

sangat nvata




1o, Hasil Pengamatan Jumlah Folona Tamaman

amatan Jumlah Folonag
Kedelai Fada Berbagai Jarak Tanam

Felompok Total Rata~ratsa

g 1 75,50 82, Al 258,00 82,467

J = 7&, 6D L2, 70 217,80 T2 AT

I 70, S0 &G, 50 0,70 195,70 5,57
- .

Ja 54,440 59,50 Sh.AG 180,70 B, 2E

Total 01,50 263,80 278,10 343,20

Tabel Lampiran

17. 8idik Ragam Jumlah Folaong Tanaman
Fedelail Pada Berbagai Jarak Tanam.

JE KT

FKelonpok 2
Ferlakuan &
Aoal &

e F - i 5 94 y .
182,852 91,424 3,62 514 5 a3
. - d N k.
845,887 281,952 11,18 .74 9,75

151,328 25,070

Ket :tn = berpengsaruh

A% = berpengaruh
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18. Has1l Perngamatan Berat Fering Eiji
NE 1 Fe i Fada
(g,

1aman Sampe ]

P
P AN SMaEn

Ferlakuan

kelompok Fata—rata

L 11 i1t

17 .50 16,80

15,50 14,50 1,20 ab 20 15,10
13,80 14,20 12,50 40,20 12,40

11,50

Pt
[N

‘&
B

12,10 35,80

ot
[
I
i

S8 00

Ln
~i
o

G7L,00 172,80

Tabel Lampiram 19. Sidik Ragam Berat Kering kKedelai

Fertanaman Sampel
Jarak Teanam (g).

Fada Berbeagai

Sumber DE

Keragaman

J i KT

Felampok 2
Ferlakuan 5
Ao ak o

D, 14 0,07

s o b = L Xy
5,687 15,229
2LETE 0,779

Fet 1tn = berpengarubh tidak
¥ = berpengarubt Ssang




Tabel

Lampiran

20. Hasil Fengamatan Derat Kerin

Baji
Fedelai i
Jarak

Ferpetak
Tamam (kg) .,

g
Fada Berbaga

Ferlakuan

Felampal Total Fata—ratsz

gy

ey

e

. 2 R b
J e . Gy 77 B I i @ 7= 2aal U, 74
J g S IS Qa7 Qi B7 1413 O, I8
Totxl 3 ¢ 20 R = 28 Ea=1
Tabel Lampiran Z1. Sidik Fagam
Fedelai Herp i
Jarak Tarmam
Suabrer DB Ji kT F.HIT FE.Tabel
Feragaman O ) e

Kelaompok
Feriakuan

Acak

O, 002 D,Sﬁt“

i 3 i1

h
‘—'
o
»
B i
oy}

1,019  o,3% o

1469, 5t

i
-4
™
<
]
i

0, D0 iy LT

1,030

et :tn = berpengarub tidak
$% = herpengarub sangat




